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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbagai upaya mereformasi program persiapan guru telah dikembangkan 

dalam rangka membangun profesionalisasi guru. Hal ini ditandai dengan 

diterbitkannya Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru  dan Dosen yang pada pasal 10 ayat 1 diuraikan bahwa guru wajib 

memiliki empat kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Dalam praktek 

pembelajaran, upaya membangun profesionalisasi guru telah dikonseptualisasikan 

oleh Shulman (1987), yang memfokuskan pada peranan pengetahuan materi 

subyek dalam pengajaran melalui berbagai kategori dengan mengajukannya 

sebagai basis pengetahuan untuk mengajar. Sumber lain, Thoren (dalam Farida, 

2009) mengungkapkan empat basis pengetahuan untuk mengajar, yakni:              

1) Pengetahuan materi subyek (subject-matter knowledge); 2) Pengetahuan 

pedagogi umum (general pedagogical knowledge); 3) Pedagogi pengetahuan 

konten (pedagogical content knowledge – PCK); dan 4) Pengetahuan terhadap 

konteks (knowledge of context).  

PCK merupakan hasil amalgansi pengetahuan materi subyek dengan 

pengetahuan pedagogi umum, dan merupakan bentuk representasi dari materi 

subyek (Shulman 1987). Sementara itu, De Miranda (2008) menggambarkan PCK 

sebagai pengetahuan dari tiga pengetahuan mendasar yang menyatu dalam praktek 
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mengajar guru, yakni: 1) Pengetahuan materi subyek; 2) Pengetahuan pedagogi; 

dan 3) Pengetahuan terhadap konteks. Jadi guru dituntut untuk mampu 

mengorganisasi pengetahuan struktur konten materi subyeknya dan dapat 

mengintegrasikan kemampuan tersebut dengan pengetahuan konten pedagogi. 

Interaksi kedua pengetahuan tersebut nampak dari cara guru menggunakan 

representasi dalam memberikan eksplanasi (Dahar dan Siregar, 2000). 

Salah satu bentuk keterampilan PCK adalah mentransformasi eksplanasi 

(transforming explanation) yang menghubungkan pengetahuan pebelajar dengan 

pengalaman sebelumnya. Transforming explanation pada pembelajaran kimia 

dikategorikan ke dalam bentuk pedagogical chemical knowledge tingkat dua 

(PChK-2). Bond-Robinson (2005) mendefinisikan bahwa: 

“PChK-2 represents devising or generating transforming 

explanations connected to the students' knowledge and previous 

experiences. A 'transforming explanation' is defined as a 

discipline-specific illustration of how people in that discipline 

think about a disciplinary process, which is linked by the 

explanation to students' thinking about that same disciplinary-

related process”. 

Kemampuan eksplanasi merupakan bagian penting dari PCK. De Jong,    

et al (2005), dalam penelitiannya menemukan bahwa PCK calon guru 

berkembang dan menjadi lebih terstruktur setelah mereka menganalisis dan 

mendiskusikan bagian-bagian dari buku teks kimia. Calon guru memberi uraian 

dengan mengusulkan suatu eksplanasi umum untuk berbagai kesulitan 

pembelajaran. Pemikiran bersifat eksplanasi ini dapat mendorong suatu perluasan 

penting dari PCK calon guru. 
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Beberapa penelitian lain lebih fokus pada pengembangan materi dan 

kompetensi pedagogi yang dimiliki oleh guru. Sebagai contoh, Mulyono (2009) 

menemukan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kompetensi 

pedagogik dan tingkat kompetensi profesional guru fisika SMP terhadap hasil 

belajar siswa. Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru merupakan 

dua variabel penting dalam usaha peningkatan hasil belajar siswa. Selanjutnya, 

sejalan dengan pedagogi materi subyek, yaitu dalam mengembangkan materi, 

guru menggunakan motif informing, eliciting, dan directing yang mempunyai 

hubungan hierarkis dengan tindakan pedagogi dan keterampilan intelektual 

(Derajat, 2000). Sementara yang berkaitan dengan pengembangan materi, Mahrun 

(2000) mengemukakan bahwa struktur pengajaran guru melalui pengembangan 

materi menunjukkan hasil yang cukup baik berdasarkan kriteria mudah dijangkau, 

dan pengajaran guru berdampak meningkatkan hasil belajar siswa.  

Meskipun demikian, untuk dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas 

yang kondusif agar proses belajar mengajar berlangsung sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan, guru harus bijaksana dalam menentukan model pembelajaran 

yang sesuai (Trianto, 2007). Selanjutnya, Trianto mengemukakan bahwa ada 

enam model pembelajaran inovatif dan konstruktif, yakni: 1) model pengajaran 

langsung, 2) pembelajaran kooperatif, 3) pengajaran berdasarkan masalah,          

4) pengajaran dan pembelajaran kontekstual, 5) pembelajaran model diskusi, dan 

6) model pembelajaran inkuiri. 

Sumber lain mengemukakan bahwa model mengajar dapat dikelompokkan 

dalam empat rumpun model, yakni: 1) model pemrosesan informasi, 2) model 
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personal, 3) model interaksi sosial, dan 4) model perilaku (Joyce, et al, 2009). 

Selanjutnya, Joyce menyatakan bahwa: 

 “ada begitu banyak model pengajaran, sebagian ada yang hanya 

bisa diterapkan untuk satu atau dua tujuan, sebagian lagi ada yang 

bisa diterapkan untuk tujuan yang lebih besar, dan sebagian lain 

ada yang benar-benar sesuai untuk tujuan-tujuan tertentu”.  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa setiap model memiliki keunggulan 

tersendiri dan tidak ada satu pun model pengajaran yang bisa menggantikan model 

pengajaran lain pada satu waktu. 

Keseluruhan kajian menunjukkan bahwa model pembelajaran lebih 

berfokus pada aktivitas yang membina keterampilan serta isi pelajaran, hubungan 

antar pribadi, energi kelompok, dan perubahan tingkah laku. Dalam hal ini, aspek 

struktur konten materi dan pengembangan kemampuan eksplanasi pedagogik 

masih belum menjadi fokus penelitian dan pengembangan pendidikan. Oleh 

karena itu, penelitian tentang pengembangan model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan eksplanasi pedagogik serta dapat meningkatkan 

penguasaan konsep bagi guru dan mahasiswa calon guru perlu diinisiasi. 

Dalam kurikulum pendidikan calon guru kimia, mata kuliah Kimia Fisika 

II merupakan bagian dari bidang Kimia Fisika yang membahas tentang kinetika 

yang melingkupi suatu reaksi kimia. Secara umum, pembelajaran Kimia Fisika II 

bertujuan untuk membekali mahasiswa tentang konsep dan prinsip dasar 

kinetika kimia termasuk di dalamnya interpretasi mekanisme reaksi kimia dan 

katalis serta memiliki kemampuan untuk mempresentasikan dan 

memberikan argumentasi secara jelas dan benar dalam bidang kimia. Menurut 
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Sudiono (2007), mata kuliah ini bersifat dinamik dan interdisipliner. Dinamik 

dalam arti bahwa konsep, metode, dan teknik yang digunakan dalam mengolah 

dan mendapatkan data selalu berkembang dari waktu ke waktu mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bersifat interdisipliner dalam arti 

kemajuan tentang ruang lingkup kinetika suatu reaksi kimia didukung oleh 

perkembangan ilmu-ilmu lain, baik dalam lingkup Kimia, maupun bidang lain 

seperti Fisika, Matematika, dan Komputer. 

Salah satu pokok bahasan dalam Kinetika Kimia yang dalam penelitian ini 

dijadikan sebagai materi kajian adalah pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

Pemilihan topik ini didasarkan atas beberapa pertimbangan; Pertama, 

sebagaimana materi kimia pada umumnya, karakterisitik materi ini bersifat 

abstrak dan kompleks, sehingga pembelajaran cenderung akan bersifat hafalan 

jika dalam prosesnya hanya berdasarkan penjelasan ilmiah yang terdapat dalam 

buku teks serta menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Kedua, materi ini 

membutuhkan pemahaman yang sistematis tentang empirisme Arrhenius, teori 

tumbukan, dan teori keadaan teraktifkan (Masel, 2001). Ketiga, topik ini 

merupakan salah satu materi kimia yang diajarkan pada jenjang SMA atau yang 

setara, sehingga perlu membekali mahasiswa sebagai calon guru dengan 

kemampuan eksplanasi pedagogik. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, maka model pembelajaran 

yang dikembangkan melalui penelitian ini diterapkan dalam mata kuliah Kinetika 

Kimia pada materi pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Apakah model 

pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan eksplanasi 

pedagogik dan penguasaan konsep pengaruh suhu terhadap laju reaksi pada 

guru dan mahasiswa calon guru kimia?". 

Rumusan masalah tersebut secara rinci dapat dinyatakan dalam beberapa 

pertanyaan berikut: 

1. Model pembelajaran yang bagaimana yang dapat mengembangkan kemampuan 

eksplanasi pedagogik pada materi pengaruh suhu terhadap laju reaksi? 

2. Bagaimana model pembelajaran yang dikembangkan berperan terhadap 

peningkatan kemampuan eksplanasi pedagogik dan penguasaan konsep 

pengaruh suhu terhadap laju reaksi pada mahasiswa setelah pembelajaran? 

3. Bagaimana model pembelajaran yang dikembangkan berperan terhadap 

peningkatan kemampuan eksplanasi pedagogik dan penguasaan konsep 

pengaruh suhu terhadap laju reaksi pada guru setelah pelatihan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, secara umum tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Memperoleh model pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan 

eksplanasi pedagogik pada konsep pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 
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2. Menganalisis dampak penerapan model pembelajaran terhadap kemampuan 

eksplanasi pedagogik dan penguasaan konsep pengaruh suhu terhadap laju 

reaksi pada mahasiswa calon guru kimia. 

3. Menganalisis dampak penerapan model pembelajaran terhadap kemampuan 

eksplanasi pedagogik dan penguasaan konsep pengaruh suhu terhadap laju 

reaksi pada guru kimia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat diantaranya: 

1. Menghasilkan model pembelajaran yang dapat menuntun mahasiswa sebagai 

calon guru sehingga mampu melakukan eksplanasi pedagogik, dan diharapkan 

dapat meningkatkan penguasaan konsepnya pada materi pengaruh suhu 

terhadap laju reaksi. 

2. Bagi dosen, sebagai bahan untuk memperoleh gambaran pengembangan model 

pembelajaran pada materi pengaruh suhu terhadap laju reaksi dan sebagai 

bahan perbandingan pengembangan pembelajaran pada materi kimia lainnya. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi serta bahan perbandingan mengembangkan 

proses pembelajaran pada materi kimia lainnya. 

 

E. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini terfokus pada hal yang 

diharapkan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada beberapa hal berikut:  
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1. Model pembelajaran berbasis struktur materi dikembangkan berdasarkan pada 

materi pengaruh suhu terhadap laju reaksi. 

2. Dampak penerapan model dalam pembelajaran diobservasi pada mahasiswa 

calon guru tingkat dua (yang memprogram mata kuliah kinetika kimia). 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa hal berikut: 

1. Kemampuan eksplanasi pedagogik merupakan kemampuan membuat 

eksplanasi mengenai konsep pengaruh suhu terhadap laju reaksi dengan 

menggunakan hukum, proposisi, dan teori yang diperuntukkan khusus dalam 

pembelajaran. 

2. Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan eksplanasi 

pedagogik meliputi kejelasan konsep, pemahaman mendalam, membangun 

konten pada komponen kunci, membangun hubungan dan struktur, dan 

pengetahuan strategi mengajar. 

3. Kemampuan eksplanasi pedagogik dinilai berdasarkan lima kategori jawaban, 

meliputi benar dan lengkap (skor 4), benar tetapi kurang lengkap (skor 3), 

kurang lengkap (skor 2), sebagian besar salah (skor 1), dan tidak ada konsep 

(skor 0).  

4. Model pembelajaran berbasis struktur konten (PBSK) pengaruh suhu 

terhadap laju reaksi adalah model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan struktur materi yang berorientasi pada pengembangan kemampuan 

eksplanasi pedagogik dan peguasaan konsep pengaruh suhu terhadap laju 
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reaksi, yang menunjukkan hubungan antara kontinum urutan pembelajaran 

dengan kontinum hierarki materi. 


